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ABSTRAK 
 

Tindak pidana pencurian yang dilakukan pada malam hari oleh terdakwa Muhamad 
Safei Als Asep Bin Kusnadi dilakukan dengan cara membuka pintu pagar besi 
rumah korban usep heruyono. Akibat tindak pidana pencurian tersebut korban 
menderita kerugian sebuah sepeda motor merk Honda Beat. Kasus ini telah diputus 
oleh PN.TNG dengan Nomor Putusan 2682/Pid.B/2018/PN.TNG. Permasalahan 
dalam skripsi  ini adalah apakah perbuatan pelaku memenuhi unsur-unsur Pasal 362 
KUHP dan apakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan telah sesuai 
dengan teori hukum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
hukum normatif, bersifat deskriptif analitis. Data yang digunakan yaitu data 
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaan, dan 
menggunakan analisa kualitatif serta penarikan kesimpulan secara deduktif. 
Kesimpulan dari penelitian ini Perbuatan pelaku telah memenuhi unsur-unsur Pasal 
362 KUHP , namun menurut penulis kepada terdakwa, seharusnya dikenakan Pasal 
363 ayat (1) ke-3 KUHP. hal ini dikarenakan tindak pidana pencurian tersebut 
dilakukan pada malam hari. Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan putusan 
terhadap tindak pidana pencurian ini berdasarkan Teori Pendekatan Keilmuan yaitu 
pemikiran bahwa proses penjatuhan pidana harus dilakukan secara sistematik dan 
penuh kehati-hatian khususnya dalam kaitannya dengan putusan-putusan terdahulu 
dalam rangka menjamin konsistensi dari putusan hakim, dan Teori Ratio Decidendi 
yaitu didasarkan pada landasan filsafat yang mendasar, yang mempertimbangkan 
segala aspek yang berkaitan dengan pokok perkara. 
 
 
Kata Kunci: Pengenaan Pidana, Pencurian Pada Malam Hari. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kehidupan manusia dalam masyarakat merupakan suatu proses yang 

menuju kedalam suatu pola sosial bagi interaksi antara individu dengan 

kelompok manusia dimana manusia itu memerlukan hidup bersama dengan 

manusia lainnya dalam jangka waktu yang cukup lama dan secara sadar 

membentuk kesatuan hidup untuk berbudaya di lingkungannya yang sempit 

maupun di lingkungannya yang lebih luas. Dengan adanya hubungan antara 

manusia satu dengan manusia yang lainnya secara timbal balik untuk 

melaksanakan kepentingan sosial maka dengan itu akan terbentuk pola hidup 

masyarakat 

Didalam perkembangan sosial di masyarakat selalu terdapat hasrat akan 

adanya keteraturan pada perkembangan hidup masyarakat, masyarakat 

tradisional dengan kelompok relatif kecil pada umumnya masih tergambar 

adanya ketertiban yang bersifat alamiah karena ketertiban merupakan suatu 

keadaan yang timbul dengan sendirinya dalam masyarakat, akan tetapi dalam 

masyarakat yang terdiri atas kelompok besar telah mengalami proses 

pembentukan perubahan, revolusi sosial memerlukan ketertiban yang harus 

disusun, dibentuk, dan dipelihara sesuai dengan jalannya itu sendiri. 

Masyarakat yang terdiri dari manusia sebagai makhluk berbudaya 

mempunyai kesadaran untuk membeda-bedakan mana yang boleh dan mana 

yang tidak boleh dilakukan dalam hubungan untuk mempertahankan hidup 

satu sama lain. Kehidupan dalam masyarakat yang demikian itu terdapat 

keharusan, keharusan yang bersifat petunjuk hidup dan membatasi tingkah 

lakunya sebagai tatanan masyarakat yang merupakan norma sosial atau 

dinamakan juga hukum dalam arti tatanan tingkah laku manusia sebagai 

makhluk bermasyarakat.1  

Seperti tindak pidana  pencurian yang terjadi di daerah Tangerang  pada 

hari senin tanggal 08 Oktober 2018 sekitar pukul 21.00 Wib di Jln. Anggrek 

 
1 Ibid, 
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Raya Blok C-07 / 07 Nuansa Mekarsari Kec.Rajeg  Kab.Tangerang, 

kronologi pencurian terjadi pada malam hari yang dimana awal mula 

Terdakwa sedang berjalan-jalan disekitar wilayah tersebut, Terdakwa melihat 

ada 1 unit sepeda motor honda beat sedang terparkir di depan rumah, 

Terdakwa memperhatikan situasi dan kondisi di wilayah tersebut cukup sepi 

dan tidak ada aktivitas warga dikarenakan pada saat itu merupakan jam yang 

sudah larut malam dimana masyarakat sudah banyak yang sedang 

beristirahat, sehingga tidak adanya aktivitas warga pada saat itu, dengan 

memanfaatkan kondisi tersebut, Terdakwa Muhammad Safei berniat untuk 

mencuri sebuah motor Honda Beat dengan No. Pol. B-6180-NVJ milik Usep 

Heruyono yang sedang terparkir di area pekarangan rumahnya. Tanpa 

berpikir lama Terdakwa Muhammad Safei segera masuk kepekarangan 

rumah korban diawali membuka pintu pagar besi depan rumah korban dengan 

cara menyelinap, Terdakwa lalu masuk ke dalam ruang tamu korban, setelah 

sampai ruang tamu Terdakwa melihat ada kunci motor yang digantung diatas 

kalender area ruang tamu korban, dengan sangat hati-hati Terdakwa berusaha 

mengambil kunci tersebut dan pada akhirnya Terdakwa berhasil mengambil 

kunci kontak sepeda motor yang tergantung di atas kalender, setelah 

mendapatkan kunci motor Terdakwa Muhammad Safei segera keluar dengan 

sangat hati-hati dari dalam rumah korban tanpa diketahui oleh korban, 

sehingga Terdakwa Muhammad Safei berhasil mengambil sepeda motor 

milik korban lalu pelaku dengan cepatnya kabur dari rumah korban beserta 1 

(satu) unit sepeda motor Honda Beat milik korban.   

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk 

menulis skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Pengenaan Pidana 

Terhadap Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan Pada Malam 

Hari”. (Studi Putusan Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG). 

 
 
 
 
 



4 
 

2. Permasalahan 

Dalam pokok-pokok penelitian ini maka akan dikemukakan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah Perbuatan Pelaku memenuhi unsur-unsur Pasal 362 KUHP (Studi 

Putusan Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG)? 

b. Apakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan telah sesuai 

dengan teori hukum ? (Studi Putusan Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG? 

 
3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat di kemukakan tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menggambarkan perbuatan pelaku memenuhi unsur-unsur Pasal 

362 KUHP (Studi Putusan Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG)  

b. Untuk menggambarkan Apakah pertimbangan hakim dalam menjatuhkan 

putusan telah sesuai dengan teori hukum (Putusan Nomor 

2682/Pid.B/2018/PN.TNG.)  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu syarat penting dalam suatu penulisan 

karya tulis yang bersifat ilmiah. 

Dalam penyusunan skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Obyek Penelitian  

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah “Analisis Yuridis Pengenaan 

Pidana Terhadap Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan Pada Malam 

Hari”, yang akan dikaji berdasarkan putusan Nomor 

2682/Pid.B/2018/PN.TNG. merupakan penelitian hukum normatif. 

Penelitian hukum normatif terdiri atas : Penelitian terhadap asas-asas hukum, 

Penelitian terhadap sistematika hukum, Penelitian terhadap taraf sinkronisasi 

hukum, Penelitian sejarah hukum, Penelitian perbandingan hukum.2 

 
2 Soerjono  Soekanto, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986),  h.12 
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Dari berbagai tipe penelitian hukum normatif tersebut, maka digunakan 

Tipe Penelitian terhadap asas-asas hukum yaitu penelitian yang berdasarkan 

pada analisa norma hukum, baik hukum yang terdapat pada peraturan 

perundang-undangan, maupun hukum yang berasal dari putusan pengadilan 

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang 

dimaksud untuk memberikan gambaran mengenai data sedetail mungkin 

mengenai kaidah-kaidah, norma-norma, asas-asas dan peraturan hukum yang 

telah tersedia, maksudnya dalam hal ini  yaitu untuk  mempertegas hipotesa-

hipotesa agar dapat membantu didalam memperkuat teori-teori lama atau 

didalam kerangka menyusun teori-teori baru. 3 

 
2. Data dan Sumber Data 

Berdasarkan jenis dan bentuknya, data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud 

laporan, buku harian dan seterusnya yang ada kaitannya dengan tema 

penelitian.4 

Data sekunder yang dipergunakan dalam penulisan ini, terdiri dari bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder. Berikut akan dijelaskan tentang bahan 

hukum tersebut, yaitu : 

a. Bahan hukum primer  

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mengikat, dan 

terdiri dari norma atau kaedah dasar, yakni Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945, Peraturan Dasar,  Peraturan perundang-undangan, bahan 

hukum yang tidak dikodifikasikan seperti hukum adat, Yurisprudensi, 

Traktat,  Bahan hukum dari zaman penjajah yang hingga kini masih 

berlaku, seperti Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.5 

Bahan hukum primer yang digunakan dalam skripsi ini berupa : 

 
3  Soerjono  Soekanto, Op.Cit.,  h.54 
4  Ibid .,  h.12  
5 Ibid .,  h.52 
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1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

2) Putusan Nomor: 2682/pid.B/2018/PN.TNG.  

b. Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti misalnya, Rancangan 

Undang-undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum, 

dan seterusnya.6 

 
3. Cara Pengumpulan Data 

Dalam hal melakukan pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

saat menyusun penelitian skripsi ini, pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penulis yaitu menggunakan dengan cara studi kepustakaan. Studi 

kepustakaan adalah suatu studi yang dilakukan dengan cara mengunjungi 

berbagai perpustakaan untuk melakukan pengumpulan data yang berkaitan 

dengan penelitian dengan demikian akan membantu seorang peneliti untuk 

menghemat waktu,tenaga maupun biaya.7 Dalam melakukan pengumpulan 

data melalui studi kepustakaan penulis telah mengunjungi beberapa 

perpustakaan antara lain Perpustakaan Universitas Trisakti dan Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia.  

 
4. Analisis Data 

Untuk menjawab Permasalahan, data dari hasil penelitian disusun secara 

sistematis serta diolah kualitatif untuk mendapatkan jawaban yang sistematis. 

Pendekatan secara kualitatif adalah tata cara penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau 

lisan dan perilaku nyata sehingga yang diteliti dan dipelajari adalah objek 

penelitian yang utuh.8 Pendekatan secara kualitatif digunakan sebagai 

pemahaman terhadap kasus yang sedang diteliti yaitu membahas mengenai 

 
6  Ibid . 
7 Soerjono Soekanto, Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (JAKARTA: PT.RajaGrafindo 

Persada, 2015), h. 41 
8  Ibid.  h.32 
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pemasalahan Analisis Yuridis Pengenaan Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Pencurian Yang Dilakukan Pada Malam Hari (Studi Kasus Putusan Nomor 

2682/Pid.B/2018/PN.TNG) sehingga dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan hasil sudut pandang yang akurat. 

 

5. Cara Penarikan Kesimpulan 

Untuk dapat mengambil kesimpulan dalam penelitian ini maka dilakukan 

penarikan kesimpulan dengan cara menggunakan penelitian deduktif, yaitu 

metode dengan menarik kesimpulan yang bersifat khusus dari pernyataan 

yang bersifat umum.9 Dalam penelitian ini kesimpulan diperoleh dengan 

melakukan analisis sesuai dengan peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku yaitu berdasarkan KUHPidana dengan melihat apakah putusan 

Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG yang 

bersifat khusus telah sesuai dengan peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku berdasarkan KUHPidana yang bersifat umum.  

 

C. ANALISIS HASIL PENELITIAN   

1. Analisa Perbuatan Pelaku Memenuhi Unsur-Unsur Pasal 362 KUHP 

(Studi Putusan Pengadilan Negeri Tangerang Nomor 

2682/PID.B/2018/PN.TNG).  

Kasus yang dibahas dalam skripsi ini, yang telah terjadi di Jalan Anggrek 

Raya Blok C-07 / 07 Nuansa Mekarsari RT.005/006 Kel.Mekarsari 

Kec.Rajeg Kab.Tangerang. yang tidak menyangka dengan keadaan yang 

telah terjadi dengan maksud akan memiliki barang itu dengan melawan 

hukum yang untuk masuk ketempat melakukan kejahatan, atau untuk sampai 

barang yang diambil, dilakukan dengan membuka pintu pagar besi,masuk ke 

dalam rumah dan mengambil kunci motor yang berada di ruang tamu. 

 
9  Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Hukum Universitas Trisakti, Jakarta, 2014, h.15 
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Untuk membuktikan unsur-unsur dari Pasal 362 KUHP tersebut, penulis 

akan menggunakan pendapat dari sarjana Moeljatno, menurut Moeljatno 

unsur-unsur tindak pidana adalah: 

a. Kelakuan dan akibat (perbuatan) 
b. Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan  
c. Keadaan tambahan yang memberatkan pidana 
d. Unsur melawan hukum objektif 
e. Unsur melawan hukum yang subjektif.10 

 
Pasal 362 KUHP berbunyi: 

“Barangsiapa mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau 
sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara 
melawan hukum, diancam karena pencurian dengan pidana penjara 
paling lama lima tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah”.  

 

Berdasarkan unsur pencurian pada waktu malam hari, Terdakwa telah 

memenuhi unsur dalam Pasal 363 Ayat (1) ke-3 KUHP, yang dimana 

terdakwa melakukan tindak pidana pencurian tersebut pada waktu malam hari 

yang mana pada waktu malam kondisi atau situasi sekitar sepi karena pada 

umumnya manusia sedang beristirahat. 

 

2. Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Terhadap 

Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan Berdasarkan  (Putusan 

Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG). 

Tindak pidana pencurian yang terjadi di daerah Tangerang, Banten pada 

hari Senin tanggal 15 Oktober 2018 sekitar Pukul 21.00 Wib Terdakwa 

mendatangi sebuah rumah  di jalan anggrek raya blok c-07 nuansa mekarsari 

rt.05/06 kel.mekarsari kec.rajeg kab.tangerang, Terdakwa melihat ada satu 

unit sepeda motor yang sedang terparkir didepan rumah korban, tanpa 

berpikir panjang Terdakwa membuka pintu pagar besi depan rumah korban, 

setelah berhasil masuk ke dalam rumah korban, Terdakwa melihat ada kunci 

kontak sepeda motor milik korban yang bergantung diatas kalender diruang 

 
10 Moeljatno, Op.Cit., h.64. 
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tamu rumah korban. Terdakwa dengan sangat hati-hati berusaha mengambil 

kunci kontak tersebut yang berada di ruang tamu korban. Pada akhirnya 

Terdakwa berhasil mendapatkan kunci motor tersebut beserta motor korban, 

lalu Terdakwa segera keluar dari dalam rumah korban tanpa diketahui oleh 

saksi korban Usep Heruyono.  

Pada teori dalam kasus ini hakim dalam mengambil keputusan 

mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu: 

1. Riwayat hidup dan keadaan sosial ekonomi. 

Pelaku tindak pidana juga sangat mempengaruhi putusan hakim dan 

memperingan hukuman bagi si pelaku, misalnya belum pernah melakukan 

perbuatan tindak pidana apapun. 

2. Sikap batin pelaku tindak pidana 

Dengan melihat pada rasa bersalah, rasa penyesalan dan berjanji tidak akan 

mengulangi perbuatan tersebut. 

3. Sikap dan tindakan pelaku sesudah melakukan tindak pidana. 

Pelaku dalam dimintai keterangan atas kejadian tersebut, ia menjelaskan 

tidak berbelit-belit, ia menerima dan mengakui kesalahannya. 

4. Pandangan masyarakat terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh 

pelaku. 

Bahwa tindakan pelaku adalah suatu perbuatan tercela, jadi wajar saja 

kepada pelaku untuk dijatuhi hukuman, agar pelaku mendapatkan 

ganjarannya dan menjadikan pelajaran untuk tidak melakukan perbuatan 

yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.  

Teori pertimbangan hakim Teori Ratio Decidendi adalah teori ini 

didasarkan pada landasan filsafat yang mendasar, yang mempertimbangkan 

segala aspek yang berkaitan dengan pokok perkara yang disengketakan, 

kemudian mencari peraturan perundang-undangan yang relevan dengan 

pokok perkara yang disengketakan sebagai dasar hukum dalam penjatuhan 

putusan, serta pertimbangan hakim harus didasarkan pada motivasi yang jelas 

untuk menegakkan hukum dan memberikan keadilan bagi para pihak yang 

berperkara. Terkait dalam kasus disini haruslah terlebih dahulu hakim 
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mempertimbangkan segala aspek dan unsur yang berkaitan dengan perbuatan 

terdakwa melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberat sedangkan 

perkaranya diputus menggunakan Pasal 362 KUHP , agar lebih memberikan 

rasa keadilan bagi korban tindak pidana tersebut.    

Kesimpulan dalam kasus ini, Penulis menggunakan dua Teori 

Pertimbangan Hakim Yaitu Teori Pendekatan Keilmuan dan Teori Ratio 

Decidendi. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Analisis perbuatan pelaku memenuhi unsur-unsur Pasal 362 KUHP 

Putusan Hakim Dalam Memutus Perkara Pencurian Dengan Sanksi Pidana 

Penjara Berdasarkan (Putusan Nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG). Dalam 

putusan tersebut perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana Pasal 362 

KUHP tentang pencurian yang di jelaskan sebagai berikut : 

a. Analisis Perbuatan pelaku telah memenuhi unsur-unsur Pasal 362 KUHP 

adalah dengan terpenuhinya unsur-unsur tindak pidana didakwakan 

kepada Terdakwa yakni melanggar Pasal 362 Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP), yang dimana unsur-unsurnya sebagai berikut: 

Unsur Barang siapa, Unsur Mengambil barang sesuatu yang seluruhnya 

atau sebagian kepunyaan orang lain, Unsur Dengan maksud untuk 

dimiliki, Unsur Secara melawan hukum. 

Terkait dengan putusan nomor 2682/Pid.B/2018/PN.TNG yang telah 

terbukti melakukan tindak pidana pencurian dalam Pasal 362 KUHP ini 

menurut penulis belum tepat. 

Hal ini dikarenakan terdakwa telah melakukan suatu perbuatan tindak 

pidana pencurian pemberatan yang dimana terdakwa melakukan pencurian 

pada waktu malam hari dan masuk ke dalam pekarangan rumah hal ini 

sesuai dengan Pasal 363 Ayat (1) ke-3 KUHP, yang unsur-unsurnya 

sebagai berikut, Barangsiapa, Mengambil barang sesuatu yang seluruhnya 
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atau sebagian kepunyaan orang lain, Dengan maksud untuk dimiliki, 

Secara melawan hukum. 

b. Analisis Pertimbangan hakim Dalam menjatuhkan Putusan  terhadap 

tindak pidana pencurian yang dilakukan berdasarkan  (putusan nomor 

2682/Pid.B/2018/PN.TNG) bahwa disini hakim menggunakan teori-teori 

yang ada didalam teori pertimbangan hakim adalah teori yang pertama 

yaitu, Teori Keseimbangan merupakan adanya keseimbangan yang 

berkaitan dengan masyarakat dan kepentingan terdakwa, yang kedua Teori 

Pendekatan Seni dan Intuisi adalah putusan hakim yang menyesuaikan 

dengan keadaan dan pidana yang wajar bagi setiap pelaku tindak pidana, 

yang ketiga Teori Pendekatan Keilmuan adalah hakim tidak boleh semata-

mata atas dasar intuisi dan instink semata tetapi harus dilengkapi dengan 

ilmu pengetahuan hukum dan wawasan keilmuan hakim, Teori yang 

keempat yaitu Teori Pendekatan Pengalaman adalah pengalaman yang 

dimilikinya, seorang hakim dapat mengetahui bagaimana dampak dari 

putusan yang dijatuhkannya dalam suatu perkara pidana, Teori yang 

kelima yaitu Teori Ratio Decidendi adalah landasan dasar pada filsafat 

yang mendasar, yang mempertimbangkan segala aspek yang berkaitan 

dengan pokok perkara, Teori yang ke enam yaitu Teori Kebijaksanaan 

adalah teori yang berkenaan dengan putusan hakim dalam perkara di 

Pengadilan anak. 

Dari ke enam Teori Pertimbangan Hakim tersebut, Penulis hanya 

menggunakan dua teori yaitu, Teori Pendekatan Keilmuan dan Teori Ratio 

Decidendi, sedangkan teori lainnya tidak digunakan karena tidak terkait 

dengan kasus. 
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2. Saran 

Seharusnya hakim lebih cermat dalam memutus Pasal yang didakwakan 

kepada terdakwa. Dalam menentukan Pasal yang ditujukan kepada perbuatan 

terdakwa harus didasari pada prinsip kehati-hatian dan teliti dalam 

menentukan Pasalnya. Sebagaimana dalam kasus ini, dimana perbuatan yang 

dilakukan pelaku tidak hanya melakukan pencurian biasa, tetapi 

perbuatannya merupakan pencurian dengan pemberatan, jadi seharusnya 

dikenakan Pasal 363 Ayat (1) ke-3 KUHP, Dalam kasus ini pun hakim dalam 

memutus perkara dapat menggunakan teori-teori petimbangan hakim yang 

dimana teori tersebut akan lebih tepat menggunakan Teori Pendekatan 

Keilmuan dan Teori Ratio Decidendi. 
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